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This study aims to analyze the influence of leadership style, compliance 

with laws and regulations, human resource quality, performance-based 

budgeting, and performance evaluation on the performance 

accountability of government agencies. This study uses a quantitative 

approach with a survey method by distributing questionnaires to 96 

respondents who are employees of Regional Work Units (SKPD). The data 

analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) based on 

Partial Least Square (PLS). The results show that leadership style and 

performance evaluation do not affect the performance accountability of 

government agencies. Meanwhile, compliance with laws and regulations, 

human resource quality, and performance-based budgeting have a 

positive and significant effect on the performance accountability of 

government agencies. These findings indicate that increased performance 

accountability is more influenced by compliance with regulations, 

apparatus competence, and the implementation of a performance-based 

budgeting system compared to leadership and performance evaluation 

factors. This study is expected to contribute to government agencies in 

improving the quality of performance management and public 

accountability. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan, kualitas sumber daya manusia, anggaran berbasis kinerja, dan evaluasi kinerja 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode 
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survei, melalui penyebaran kuesioner kepada 96 pegawai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai 

responden. Teknik analisis data yang diterapkan yaitu Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan evaluasi kinerja tidak berpengaruh 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sebaliknya, kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan, kualitas sumber daya manusia, serta anggaran berbasis kinerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan akuntabilitas 

kinerja lebih dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap regulasi, kompetensi aparatur, dan penerapan sistem 

penganggaran berbasis kinerja dibandingkan dengan aspek kepemimpinan dan evaluasi kinerja. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi instansi pemerintah dalam meningkatkan mutu pengelolaan 

kinerja dan akuntabilitas kepada publik 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Ketaatan Peraturan, Kualitas SDM, Anggaran Berbasis Kinerja, Evaluasi Kinerja, 
Akuntabilitas Kinerja. 

 
1. PENDAHULUAN (INTRODUCTION) 

Pelaksanaan pemerintahan Negara Republik Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 ditujukan untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang demokratis, terbuka, desentralistis, 

serta terbebas dari praktik Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme (KKN).(Ahyaruddin, 2017). Prinsip-prinsip 

tersebut selanjutnya dijabarkan melalui berbagai peraturan undang-undang sebagai bentuk implementasi nilai-

nilai konstitusional dalam sistem pemerintahan Indonesia (Jannah, 2025). Dallalm konteks otonomi daleralh, 

pemerintalh daleralh dihalralpkaln malmpul meningkaltkaln multul pelalyalnaln pulblik sertal menyalmpalika ln 

pertalnggulngjalwalbaln altals setialp kebijalkaln daln pemalnfalaltaln sulmber dalyal secalral tralnspalraln kepaldal malsyalralkalt. 

(Depalri, 2021). ALkulntalbilitals kinerjal merulpalkaln komponen penting dallalm peneralpaln good governalnce, kalrena l 

menulnjulkkaln sejalulh malnal instalnsi pemerintalh malmpul mereallisalsikaln tuljulaln daln talrget yalng telalh 

direncalnalkaln dengaln calral yalng efektif sertal efisien. 

Peningkaltaln alkulntalbilitals kinerjal dilalksalnalkaln melalluli implementalsi Sistem ALkulntalbilitals Kinerjal 

Instalnsi Pemerintalh (SALKIP) yalng pelalksalnalalnnyal berlalndalskaln paldal Peraltulraln Presiden Nomor 29 Talhuln 

2014 (Salil, 2022). Sistem tersebult menyaltulkaln talhalpaln perencalnalaln, pengalnggalraln, pelalksalnalaln, pelalporaln, 

hinggal evallulalsi kinerjal ke dallalm saltul keralngkal malnaljemen yalng terpaldul daln menyelulrulh. Di salmping itul, 

Instrulksi Presiden Nomor 7 Talhuln 1999 besertal pedomaln Lalporaln ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh 

(LALKIP) menekalnkaln ulrgensi penyulsulnaln lalporaln kinerjal yalng terstrulktulr, terbulkal, sertal dalpalt 

dipertalnggulngjalwalbkaln secalral jelals (LALN BPKP, 2004). Melalluli mekalnisme tersebult, setialp instalnsi 

pemerintalh diwaljibkaln menyalmpalikaln calpalialn kinerjal kepaldal palral pemalngkul kepentingaln sebalgali bentulk 

pertalnggulngjalwalbaln pulblik. 

 

Tabel 1. 1 Score Evaluasi Kinerja Kota Pekanbaru 

No NAMA OPD NILAI 

1. Sekretalrialt Daleralh 72.10 (BB) 

2. Sekretalrialt Dprd 60.01 (B) 

3. Inspektoralt Daleralh 78.54 (BB) 

4. Dinals Pendidikaln 64.35 (B) 

5. Dinals Kesehaltaln 61.65 (B) 

6. Dinals Pekerjalaln ULmulm Daln Penaltalaln Rulalng 67.23 (B) 

7. Dinals Perulmalhaln Ralkyalt Daln Kalwalsaln Permulkimaln 70.65 (BB) 

8. Saltulaln Polisi Palmong Praljal 63.51 (B) 

9. Dinals Sosiall  62.55 (B) 

10. Dinals Pemaldalm Kebalkalraln Daln Penyelalmaltaln 71.29 (BB) 
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No NAMA OPD NILAI 

11. Dinals Tenalgal Kerjal  71.25 (BB) 

12. Dinals Pemberdalyalaln Perempulaln Daln Perlindulngaln ALnalk 61.50 (B) 

13. Dinals Ketalhalnaln Palngaln 61.35 (B) 

14. Dinals Pertalnalhaln 69.30 (B) 

15. Dinals Lingkulngaln Hidulp Daln Kebersihaln 52.80 (CC) 

16. Baldaln Perencalnalaln Pembalngulnaln Daleralh 74.70 (BB) 

17. Dinals Kependuldulkaln Daln Pencaltaltaln Sipil 71.55 (BB) 

18. Dinals Pengendallialn Penduldulk Daln Kelulalrgal Berencalnal 60.03 (B) 

19. Dinals Perhulbulngaln 43.65 (C) 

20. Dinals Penalnalmaln Modall Daln Pelalyalnaln Saltul Pintul 72.22 (BB) 

21. Dinals Kepemuldalaln Daln Olalhralgal 67.63 (B) 

22. Dinals Kebuldalyalaln Daln Palriwisaltal 70.95 (BB) 

23. Dinals Perpulstalkalaln Daln Kealrsipaln 73.22 (BB) 

24. Dinals Pertalnialn Daln Perikalnaln 69.62 (B) 

25. Dinals Perdalgalngaln daln Perindulstrialn 42.60 (C) 

25. Baldaln Kepegalwalialn Daln Pengembalngaln Sulmber Dalyal 

Malnulsial 

71.12 (BB) 

26. Baldaln Penelitialn Daln Pengembalngaln 61.50 (B) 

27. Baldaln Pengelolal Keulalngaln Daln ALset Daleralh 70.50 (BB) 

28. Baldaln Pendalpaltaln Daleralh 75.52 (BB) 

29. Baldaln Kesaltulaln Balngsal Daln Politik 61.50 (B) 

30. Baldaln Penalnggullalngaln Bencalnal Daleralh 73.45 (BB) 

31. Dinals Komulnikalsi, Informaltikal, Staltistik Daln Persalndialn 61.34 (B) 

32. Dinals Koperalsi, ULsalhal Kecil Daln Menengalh 64.52 (B) 

33. Kecalmaltaln Malrpoyaln Dalmali 66.84 (B) 

34. Kecalmaltaln Palyulng Sekalki 61.25 (B) 

35. Kecalmaltaln Rulmbali Balralt 60.56 (B) 

36. Kecalmaltaln Rulmbali 65.61 (B) 

37. Kecalmaltaln Tenalyaln Ralyal 61.06 (B) 

38. Kecalmaltaln Limal Pullulh 62.55 (B) 

39. Kecalmaltaln Pekalnbalrul Kotal 54.75 (CC) 

40. Kecalmaltaln Senalpelaln 61.17 (B) 

41. Kecalmaltaln Sulkaljaldi 60.45 (B) 

42. Kecalmaltaln Salil  60.45 (B) 

43. Kecalmaltaln Kullim 61.01 (B) 

http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910
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No NAMA OPD NILAI 

44. Kecalmaltaln Binal Widyal  61.52 (B) 

45. Kecalmaltaln Tulalh Maldalni 45.15 (C) 

46. Kecalmaltaln Rulmbali Timulr 61.80 (B) 

48 Kecalmaltaln Bulkital Ralyal 65.70 (B) 

Nalmuln demikialn, implementalsi SALKIP Paldal level pemerintalh daleralh, pelalksalnalalnnyal malsih 

dihaldalpkaln paldal beralgalm kendallal daln permalsallalhaln. Daltal evallulalsi kinerjal Pemerintalh Kotal Pekalnbalrul talhuln 

2024 menulnjulkkaln aldalnyal valrialsi calpalialn nilali alntalr Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh (OPD), di malnal sebalgia ln 

besalr memperoleh predikalt Balik (B) daln Salngalt Balik (BB), nalmuln malsih terdalpalt OPD dengaln nilali C daln 

CC. Dispalritals tersebult mengindikalsikaln balhwal pelalksalnalaln malnaljemen kinerjal belulm sepenulhnyal optimall, 

khulsulsnyal dallalm alspek perencalnalaln, pengalnggalraln, koordinalsi, sertal evallulalsi kinerjal. Kondisi ini 

menulnjulkkaln perlulnyal identifikalsi Berbalgali determinaln yalng berperaln dallalm memengalrulhi tingkalt 

alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh secalral lebih komprehensif. 

Secalral empiris, alkulntalbilitals kinerjal disebalbkaln oleh beberalpal permalsallalhaln. Galyal kepemimpinaln 

yalng efektif daln berorientalsi paldal halsil terbulkti berpengalrulh positif terhaldalp kinerjal orgalnisalsi  (ALziz et all., 

2015; ALlalm et all., 2019). Ketalaltaln terhaldalp peraltulraln perulndalng-ulndalngaln julgal berimplikalsi terhaldalp multul 

lalporaln pertalnggulngjalwalbaln sertal tingkalt alkulntalbilitals instalnsi pemerintalh (Hidalyalt, 2023; Halsaln, 2022). 

Meskipuln demikialn terdalpalt temulaln yalng mengindikalsikaln balhwal kepaltulhaln terhaldalp peraltulraln perulndalng-

ulndalngaln tidalk memberikaln pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp sistem alkulntalbilitals kinerjal instalnsi 

pemerintalh (Falchrulzzalmaln, 2025). Selalin itul, kulallitals sulmber dalyal malnulsial menjaldi malsallalh ultalmal dalla lm 

mendulkulng berjallalnnyal sistem alkulntalbilitals (ALnimalh, 2020). Terdalpalt beberalpal penelitialn menulnjulkaln halsil 

yalng berbedal, berdalsalrkaln dalri penelitialn (Nomaln, 2025) daln (Ralhmal, 2023) yalng mengulngkalpkaln balhwa l 

Kulallitals SDM ditemulkaln memberikan dampak terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Demikialn pulla l 

dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln. Begitul julgal dengaln penelitialn (Ralmaldhalnial alnd Novialnty, 2020) yalng 

menulnjulkkaln balhwal kompetensi sulmber dalyal malnulsial berpengalrulh positif terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal 

instalnsi pemerintalh. Nalmuln berbedal dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln (Salhalralni alnd Sulhalrni, 2023) 

menulnjulkkaln balhwal kulallitals sulmber dalyal malnulsial berpengalrulh negaltif daln tidalk signifikaln terhaldalp 

alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh. Hall ini dialrtikaln balhwal permalsallalhaln sulmber dalyal malnulsial tidalk 

halnyal terletalk paldal julmlalh, tetalpi julgal paldal kompetensi daln kesesulalialn tulgals. 

 

Dallalm konteks pengelolalaln keulalngaln daleralh, peneralpaln alnggalraln berbalsis kinerjal diyalkini malmpul 

meningkaltkaln tralnspalralnsi daln efektivitals penggulnalaln alnggalraln kalrenal mengalitkaln allokalsi dalnal dengaln 

calpalialn oultpult daln oultcome (Faldjalr, 2021). . Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Balchtialr, 2022) menyaltalkaln 

balhwal pelalksalnalaln alnggalraln berbalsis kinerjal berpengalrulh signifikaln terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi. 

Nalmuln demikialn, beberalpal penelitialn lalin menemulkaln balhwal peneralpaln alnggalraln berbalsis kinerjal belulm 

sepenulhnyal malmpul meningkaltkaln alkulntalbilitals kinerjal secalral optimall. Seperti paldal penelitialn yalng dilalkulkaln 

(Pultri, 2024) menulnjulkaln balhwal Pengalnggalraln berbalsis kinerjal tidalk berpengalrulh terhaldalp alkulntalbilitals 

kinerjal instalnsi pemerintalh. 

Evallulalsi memiliki calkulpaln yalng lebih lulals kalrenal mencalkulp selulrulh alktivitals yalng dilalkulkaln sertal 

halsil dalri progralm pembalngulnaln. Berbedal dengaln monitoring, evallulalsi dilalkulkaln paldal walktul-walktul tertentul, 

seperti paldal talhalp alwall (pral-evallulalsi), di tengalh proses (evallulalsi tengalh), daln di alkhir kegialtaln (evallulalsi alkhir) 

Tuljulaln ultalmal evallulalsi aldallalh ulntulk memalstikaln efektivitals daln efisiensi halsil yalng dicalpali. Proses 

pengulkulraln dallalm evallulalsi dilalkulkaln dengaln membalndingkaln stalndalr yalng ditetalpkaln dengaln halsil yalng 

diperoleh, yalkni membalndingkaln rencalnal dengaln reallisalsi (Rezeki, 2022). Penelitialn yalng dilalkulkaln (ALdalm, 

2022) Evallulalsi kinerjal memberikaln pengalrulh yalng positif terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal Pemerintalh 

Kalbulpalten Lulwul Timulr. Nalmuln berbedal dengaln oenelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Irlalni, 2021) ditemulkaln 

balhwal evallulalsi kinerjal tidalk berpengalrulh terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh secalral palrsiall. 

 



 

EBISNIS (Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis)  p-ISSN: 1979-0155  
e-ISSN: : 2614-8870  

 

 

 

 

Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota Pekanbaru 
Yolanda Citra1, Muhammad Ahyaruddin2, Siti Samsiah3 

460 

 

2. METODE (METHOD) 

Balgialn metode penelitialn menjelalskaln secalral rinci balgalimalnal penelitialn dilalkulkaln, sehingga l 

memulngkinkaln pembalcal memalhalmi daln mereplikalsi prosesnyal. Penjelalsaln halruls ditullis secalral sistemaltis, 

logis, daln sesulali dengaln pendekaltaln penelitialn yalng digulnalkaln, balik kulalntitaltif malulpuln kulallitaltif. Penullis 

perlul menyebultkaln jenis pendekaltaln yalng digulnalkaln, seperti kulalntitaltif, kulallitaltif, altalul metode calmpulraln, 

disesulalikaln dengaln tuljulaln daln sifalt malsallalh penelitialn. ULntulk penelitian kuantitatif, balgialn ini ulmulmnya l 

mencalkulp ulralialn tentalng popullalsi daln salmpel, teknik pengalmbilaln salmpel, instrulmen penelitialn, sertal teknik 

alnallisis daltal yalng digulnalkaln, seperti regresi, ulji valliditals daln relialbilitals, altalul alnallisis staltistik lalinnyal. ULntulk 

penelitian kualitatif, metode ditulliskaln dengaln menjelalskaln konteks penelitialn, pemilihaln informaln, teknik 

pengulmpullaln daltal (misallnyal observalsi, walwalncalral, dokulmentalsi), sertal teknik alnallisis daltal (seperti alnallisis 

temaltik, alnallisis isi, altalul pendekaltaln groulnded theory). Penullis julgal sebaliknyal menjelalskaln kealbsalhaln daltal, 

seperti kredibilitals, tralnsferalbilitals, daln trialngullalsi. Penting ulntulk menyebultkaln lokalsi daln walktul pelalksalnalaln 

penelitialn jikal relevaln, sertal allalsaln pemilihaln lokalsi altalul sulbjek. Selulrulh informalsi dallalm balgialn ini ditullis 

secalral ringkals nalmu ln informaltif algalr pembalcal memperoleh galmbalraln jelals mengenali balgalimalnal penelitialn 

dijallalnkaln. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULT DAN ANALISIS) 
 

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengalnallisis pengalrulh galyal kepemimpinaln, ketalaltaln paldal peraltulraln 

perulndalng-ulndalngaln, kulallitals sulmber dalyal malnulsial, daln alnggalraln berbalsis kinerjal terhaldalp alkulntalbilitals 

kinerjal instalnsi pemerintalh. Penelitialn dilalkulkaln paldal 96 responden yalng merulpalkaln pegalwali paldal 

Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh (OPD). Metode alnallisis yalng digulnalkaln aldallalh Strulctulrall Equlaltion Modeling 

(SEM) berbalsis Palrtiall Lealst Squlalre (PLS). 

1. Analisis Deskriptif Responden 

Responden dallalm penelitialn ini aldallalh pejalbalt eselon IV, eselon III, daln eselon II paldal OPD Provinsi 

Rialul dengaln totall responden 110 pegalwali melalluli penyebalraln kulesioner. Totall kulesioner yalng telalh disebalrkaln 

oleh peneliti  sebalnyalk 110 kulesioner, nalmuln kulesioner yalng kemballi halnyal sebalnyalk 96.  Rincialn profil 

responden berdalsalrkaln halsil penyebalraln kulesioner dalpalt dilihalt paldal talbel berikult:  

Tabel 1. Penyebaran Kuesioner 

Ku lesioner yalng disebalr  110 

Ku lesioner yalng tidalk kemballi  14 

Ku lesioner yalng tidalk dalpalt diolalh  0 

Ku lesioner yalng dalpalt diolalh  96 

Dalri 110 kulesioner yalng disebalr, terdalpalt 14 kulesioner yalng tidalk kemballi. Hall ini terjaldi kalrena l 

kulesioner tidalk kulnjulng selesali diisi oleh responden dallalm kulruln walktul 2 minggul (14 halri) sejalk kulesioner 

dibalgikaln. Sehinggal peneliti halnyal mengolalh kulesioner yalng kemballi yalitul sebalnyalk 96 daltal.  

Tabel 2. Profil Demografi Responden 

Profil Responden Jumlah  Persentase (%) 

Jenis Kelalmin  

1. Lalki-lalki  

2. Perempu laln 

 

58 

38 

 

70% 

30% 

ULsial  

1. <30 Th 

2. 31-40 Th  

3. >50 Th 

 

20 

58 

18 

 

20,83% 

60,42% 

18,75% 

http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910
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Pendidikaln  

1. SMAL 

2. D3 

3. S1 

4. S2 

5. S3 

 

0 

0 

42 

54 

0 

 

0 

0 

43,75% 

56,25% 

0 

Jalbaltaln  

1. Eselon I  

2. Eselon II  

3. Eselon III 

4. Eselon IV 

 

2 

18 

15 

61 

 

2,08% 

18,75% 

15,63% 

63,54% 

Lalmal Bekerjal  

1. <5 Th 

2. 5-10 Th 

3. >15 Th 

 

25 

30 

41 

 

26,04% 

31,25% 

42,71% 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026) 

Berdalsalrkaln halsil penyebalraln kulesioner kepaldal 96 responden, diketalhuli balhwal malyoritals responden 

berjenis kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 58 oralng (70%), sedalngkaln perempulaln sebalnyalk 38 oralng (30%). Ditinjalul 

dalri alspek ulsial, sebalgialn besalr responden beraldal paldal rentalng 31–40 talhuln yalitul sebalnyalk 58 oralng (60,42%), 

kemuldialn diikulti oleh responden berulsial kulralng dalri 30 talhuln sebalnyalk 20 oralng (20,83%) daln berulsial di altals 

50 talhuln sebalnyalk 18 oralng (18,75%). Berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln teralkhir, responden didominalsi oleh 

lullulsaln Straltal 2 (S2) sebalnyalk 54 oralng (56,25%) daln Straltal 1 (S1) sebalnyalk 42 oralng (43,75%), sertal tidalk 

terdalpalt responden dengaln laltalr belalkalng pendidikaln SMAL, D3, malulpuln S3. Dalri sisi jalbaltaln, sebalgialn besalr 

responden menempalti posisi Eselon IV sebalnyalk 61 oralng (63,54%), diikulti Eselon II sebalnyalk 18 oralng 

(18,75%), Eselon III sebalnyalk 15 oralng (15,63%), daln Eselon I sebalnyalk 2 oralng (2,08%). Sementalral itu l, 

berdalsalrkaln malsal kerjal, responden dengaln pengallalmaln lebih dalri 15 talhuln merulpalkaln kelompok terbesalr yalitu l 

41 oralng (42,71%), diikulti malsal kerjal 5–10 talhuln sebalnyalk 30 oralng (31,25%) daln kulralng dalri 5 talhuln 

sebalnyalk 25 oralng (26,04%). Secalral keselulrulhaln, kalralkteristik tersebult menulnjulkkaln balhwal penelitialn ini 

didominalsi oleh pegalwali ulsial produlktif dengaln tingkalt pendidikaln tinggi daln pengallalmaln kerjal yalng memaldali, 

sehinggal dinilali malmpul memberikaln informalsi yalng relevaln daln alkulralt terkalit alkulntalbilitals kinerjal instalnsi 

pemerintalh. 

2. Hasil Analisis Data 

Paldal sulbbalb ini dibalhals halsil alnallisis daltal yalng melipulti staltistik deskriptif, penguljialn model 

pengulkulraln (oulter model), penguljialn valliditals, penguljialn relialbilitals, penguljialn model strulktulrall (inner 

model), sertal penguljialn hipotesis. ALnallisis dilalkulkaln menggulnalkaln metode Strulctulrall Equlaltion Modeling 

(SEM) berbalsis Palrtiall Lealst Squlalre (PLS) dengaln balntulaln alplikalsi WalrpPLS 7.0. 

3. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Penguljialn oulter model bertuljulaln ulntulk mengevallulalsi hulbulngaln alntalral indikaltor dengaln konstrulk 

lalten sertal menilali kulallitals pengulkulraln melalluli ulji valliditals daln relialbilitals. Evallulalsi model dilalkulkaln dengaln 

melihalt nilali loalding falctor, ALveralge Valrialnce Extralcted (ALVE), daln Composite Relialbility. Selalin itul, nilali 

R-squlalre paldal valrialbel lalten endogen digulnalkaln ulntulk menilali kekulaltaln prediksi model strulktulrall, dengaln 

interpretalsi yalng serulpal dengaln alnallisis regresi. 

3.1. Uji Validitas 

ULji valliditals bertuljulaln ulntulk mengetalhuli sejalulh malnal instrulmen penelitialn malmpul mengulkulr 

konstrulk yalng sehalrulsnyal diulkulr (Indrihalpsalri, 2023). Dallalm penelitialn ini, valliditals diulji melalluli dula l 

pendekaltaln, yalitul valliditals konvergen daln valliditals diskriminaln. 

a. Uji Validitas Konvergen 

Valliditals konvergen dinilali berdalsalrkaln nilali loalding falctor, yalitul korelalsi alntalral skor indikaltor 

dengaln skor konstrulknyal. Indikaltor dinyaltalkaln vallid alpalbilal memiliki nilali loalding falctor > 0,70 daln P-vallule 
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< 0,05. Nalmuln, menulrult Sholihin daln Raltmono (2013), dallalm penelitialn yalng menggulnalkaln kulesioner yalng 

balrul dikembalngkaln, nilali loalding falctor alntalral 0,40–0,70 malsih dalpalt dipertimbalngkaln ulntulk dipertalhalnkaln, 

sepalnjalng nilali ALVE ≥ 0,50 daln Composite Relialbility ≥ 0,70. Sementalral itul, indikaltor dengaln loalding falctor 

< 0,40 halruls dihalpuls dalri model, terultalmal jikal penghalpulsalnnyal dalpalt meningkaltkaln nilali ALVE daln Composite 

Relialbility di altals baltals minimulm yalng ditetalpkaln.Dallalm penelitialn ini, baltals minimulm yalng digulnalkaln aldalla lh 

ALVE sebesalr 0,50 daln Composite Relialbility sebesalr 0,70. Berikult disaljikaln halsil oultpult combined loalding 

daln cross-loalding sebalgali dalsalr evallulalsi valliditals konvergen daln diskriminaln. 

Tabel 3. Nilai Loading Factor 

No. Pertanyaan Nilai Loading Factor Status 

1. X1.1 (0.677) Vallid 

2. X1.2 (0.806) Vallid 

3. X1.3 (0.832) Vallid 

4. X1.4 (0.791) Vallid 

5. X1.5 (0.703) Vallid 

6. X2.1 (0.577) Vallid 

7. X2.2 (0.587) Vallid 

8. X2.3 (0.579) Vallid 

9. X2.4 (0.700) Vallid 

10. X2.5 (0.722) Vallid 

11. X3.1 (0.530) vallid 

12. X3.2 (0.795) Vallid 

13. X3.3 (0.753) Vallid 

14. X3.4 (0.817) Vallid 

15. X3.5 (0.787) Vallid 

16. X4.1 (0.726) vallid 

17. X4.2 (0.739) vallid 

18. X4.3 (0.841) Vallid 

19. X4.4 (0.806) Vallid 

20. X4.5 (0.734) Vallid 

21. X5.1 (0.824) vallid 

22. X5.2 (0.785) Vallid 

23. X5.3 (0.752) Vallid 

24. X5.4 (0.695) Vallid 

25. Y1 (0.728) Vallid 

26. Y2 (0.752) Vallid 

27. Y3 (0.804) vallid 

28. Y4 (0.748) Vallid 

29. Y5 (0.697) vallid 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026)   

 

b. Berdalsalrkaln halsil penguljialn paldal talbel di altals, menulnjulkkaln balhwal selulrulh indikaltor penelitialn, 

balik paldal valrialbel X1, X2, X3, X4, X5, maupun variabel Y, memiliki nilali loalding falctor yalng 

beraldal di altals baltals minimulm 0,50. Nilali loalding falctor tertinggi terdalpalt paldal indikaltor X4.3 

sebesar 0,841, sedalngkaln nilali terendalh terdalpalt paldal indikaltor X3.1 sebesar 0,530, nalmuln malsih 

memenulhi kriterial valliditals konvergen. Uji Validitas Diskriminan  

Tabel 4. Correlations among Latent Variabel 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y 

http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910
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Gaya Kepemimpinan (0.764) 0.436 0.193 0.153 0.092 0.200 

Ketaatan Pada 

Peraturan 

Perundangan 

0.436 (0.636) 0.031 0.167 0.142 0.332 

Kualitas Sumber Daya 

Manusia 
0.193 0.031 (0.744) 0.425 0.268 0.103 

Anggaran Berbasis 

Kinerja 
0.153 0.167 0.425 (0.771) 0.356 0.281 

Evaluasi Kinerja 0.092 0.142 0.268 0.356 (0.765) 0.413 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 
0.200 0.332 0.103 0.281 0.413 (0.746) 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026)  

 

Berdalsalrkaln halsil ulji valliditals diskriminaln, nilali squlalre root ALVE malsing-malsing konstrulk aldallalh Galya l 

Kepemimpinaln (0,764), Ketalaltaln paldal Peraltulraln Perulndalngaln (0,636), Kulallitals SDM (0,744), ALnggalraln 

Berbalsis Kinerjal (0,771), Evallulalsi Kinerjal (0,765), daln ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh (0,746). 

Selulrulh nilali tersebult lebih besalr dibalndingkaln korelalsi alntalr konstrulk lalinnyal, sehinggal menulnjulkkaln balhwa l 

setialp valrialbel lalten memiliki kemalmpulaln yalng lebih balik dallalm menjelalskaln indikaltornyal sendiri 

dibalndingkaln indikaltor konstrulk lalin. Dengaln demikialn, model penelitialn telalh memenulhi kriterial valliditals 

diskriminaln daln tidalk terdalpalt malsallalh tulmpalng tindih alntalr valrialbel, sehinggal lalyalk ulntulk dilalnjultkaln ke 

penguljialn model strulktulrall. 

c. Uji Validitas Reliabilitas 

 ULji relialbilitals dilalkulkaln ulntulk membulktikaln alkulralsi, konsistensi, daln ketepaltaln instrulment dallalm 

mengulkulr konstrulk. Dallalm penelitialn ini relialbilitals konstrulk alkaln diulkulr menggulnalkaln composite relia lbility 

daln cronbalch’s allphal. Sulaltul konstrulk dikaltalkaln relialbel jikal nilali composite relia lbility daln cronbalch’s allphal > 

0.7 – 0.9 (Solihin alnd Raltmono, 2020).  

Tabel 5. Latent Variabel Coefficient 

 Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Galyal Kepemimpinaln 0.875  0.820 > 0.7 Relialbel 

Ketalaltaln Paldal 

Peraltu lraln 

Perulndalngaln 

0.771 0.629 > 0.7 Relialbel 

Ku lallitals Sulmber 

Dalyal Malnu lsial 

0.859 0.792 > 0.7 Relialbel 

ALnggalraln Berbalsis 

Kinerjal   

0.879 0.828 > 0.7 Relialbel 

Evallu lalsi Kinerjal 0.849 0.763 > 0.7 Relialbel 

ALku lntalbilitals Kinerjal 

Instalnsi Pemerintalh 

0.863 0.801 > 0.7 Relialbel 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026) 

Berdalsalrkaln talble di altals halsil menulnjulkkaln composite relia lbility yalng memu lalskaln dalri malsing-

malsing konstrulk, yalng fdimalnal menulnjulkkaln balhwal selulrulh valrialbel penelitialn memiliki nilali Composite 

Reliability di altals 0,70 sehinggal memenulhi kriterial relialbilitals. Valrialbel Gaya Kepemimpinan, Kualitas 

Sumber Daya Manusia, Anggaran Berbasis Kinerja, Evaluasi Kinerja, daln Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah julgal memiliki nilali Cronbach’s Alpha di altals 0,70, yalng mengindikalsikaln tingkalt konsistensi 

internall yalng balik. Sementalral itul, valrialbel Ketaatan Pada Peraturan Perundangan memiliki nilali Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,629, yalng beraldal sedikit di balwalh baltals 0,70. Nalmuln demikialn, nilali Composite Reliability 

sebesar 0,771 telalh memenulhi kriterial relialbilitals. Dallalm pendekaltaln PLS-SEM, Composite Relialbility 

dialnggalp lebih representaltif dallalm mengulkulr konsistensi internall konstrulk dibalndingkaln Cronbalch’s ALlphal. 

Oleh kalrenal itul, valrialbel Ketaatan Pada Peraturan Perundangan tetalp dinyaltalkaln reliabelPengujian Model 

Struktural (Inner Model) 

ULji model fit ini digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh sulaltul model memiliki kecocokaln dengaln daltal. 

Paldal ulji kecocokaln model (model fit) ini, terdalpalt 3 indeks penguljialn yalitul a lvera lge palth coeffficient (ALPC), 

a lvera lge R-squlalred (ALRS), daln a lva lra lge valrience fa lctor (ALVIF) dengaln kriterial ALPC daln ALRS diterimal dengaln 

syalralt p vallule < 0.1 daln ALVIF < 5.  
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Tabel 1. Model Fit Indices 

 Indeks  P value 

APC 0.173 < 0.001 

ARS 0.169 < 0.001 

AVIF 1.125 < 0.005 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026)  

Halsil ulotpult di altals menjelalskaln balhwal ALPC memiliki indeks sebesalr 0.272 dengaln nilali p vallule < 

0.001. sedalngkaln ALRS memiliki indeks sebesalr 0.698 dengaln p vallule < 0.001. P vallule kedulal indeks 

menulnjulkkaln halsil dibalwalh 0.1 yalng beralrti diterimal kalrenal indeks < 5 daln ideall kalrenal < 3.3 malkal model 

tidalk mengalndulng mulltikolinealritals. Sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal model suldalh fit dengaln daltal sehingga l 

dalpalt melalnjultkaln penguljialn berikultnyal. Dalri halsil tersebult, model penelitialn ini dalpalt memenulhi kriterial daln 

bisal digulnalkaln ulntulk memprediksi pengalrulh valrialbel independen terhaldalp dependen.  

3.2. Uji Hipotesis 

ULji Hipotesis digulnalkaln ulntulk menjelalskaln alralh hulbulngaln valrialbel independen daln valrialbel 

dependennyal. Penguljialn ini dilalkulkaln dengaln calral alnallisis jallulr (pa lth alna llysis) altals model yalng telalh dibulalt 

(Indrihalpsalri, 2023). Progralm WalrpPLS 7.0 dalpalt secalral simulltaln mengulji model strulktulrall yalng komplek, 

sehinggal dalpalt diketalhuli halsil alnallisis jallulr dallalm saltul kalli alnallisis regresi. Halsil korelalsi alntalr konstrulk diulkulr 

dengaln melihalt pa lth coefficients daln tingkalt signifikalnsinyal yalng kemu ldialn dibalndingkaln dengaln hipotesis 

penelitialn.  

 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026)  

Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn nilai path coefficient, diketalhuli balhwal gaya kepemimpinan memiliki nilali koefisien 
sebesalr 0,05 dengaln nilali p = 0,33, yalng menulnjulkkaln balhwal galyal kepemimpinaln berpengalrulh positif nalmuln tidak 

signifikan terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh Provinsi Rialul. Ketaatan pada peraturan 

perundangan memiliki nilali koefisien sebesalr 0,22 dengaln nilali p = 0,01, sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwa l 

ketalaltaln paldal peraltulraln perulndalngaln berpengaruh positif dan signifikan terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi 

pemerintalh Provinsi Rialul. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910
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Selalnjultnyal, sumber daya manusia (SDM) memiliki nilali koefisien sebesalr −0,22 dengaln nilali p = 

0,01, yalng menulnjulkkaln balhwal SDM berpengaruh negatif dan signifikan terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal 

instalnsi pemerintalh Provinsi Rialul. Anggaran memiliki nilali koefisien sebesalr −0,08 dengaln nilali p = 0,21, yalng 

beralrti alnggalraln berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerinta lh 

Provinsi Rialul. Sementalral itul, evaluasi memiliki nilali koefisien sebesalr 0,30 dengaln nilali p = 0,01, sehingga l 

dalpalt disimpullkaln balhwal evallulalsi berpengaruh positif dan signifikan terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi 

pemerintalh Provinsi Rialul. persalmalaln Strulctulrall Equlaltion Model (SEM) Berdalsalrkaln galmbalr model strulktulrall, 

persalmalaln SEM dalpalt dirulmulskaln sebalgali berikult:  

𝜼 = 0.05𝝃1 + 0.22𝝃2 + 0.22𝝃3 + 0.08𝝃4 + 0.30𝝃5 

Tabel 7. Hasil Output R-squared 

 Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

R-squared 0.169 

Adj. R-squared 0.123 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026)  

Berdalsalrkaln halsil penguljialn, diperoleh nilali R-squlalre sebesalr 0,169 daln ALdjulsted R-squlalre sebesalr 

0,123 paldal valrialbel ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh. Nilali R-squlalre menulnjulkkaln balhwal valrialbel 

independen dallalm penelitialn ini malmpul menjelalskaln 16,9% valrialsi alkulntalbilitals kinerjal, sedalngkaln 83,1% 

sisalnyal dipengalrulhi oleh falktor lalin di lulalr model. Setelalh dilalkulkaln penyesulalialn terhaldalp julmlalh valrialbel 

daln salmpel, kemalmpulaln penjelalsaln model menjaldi 12,3%. 

Meskipuln nilali tersebult tergolong rendalh, hall ini tidalk sertal-mertal menulnjulkkaln kelemalhaln model 

penelitialn. ALkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh merulpalkaln konsep yalng kompleks daln mulltidimensionall, 

sehinggal dipengalrulhi oleh berbalgali falktor internall malulpuln eksternall orgalnisalsi yalng belulm selulrulhnya l 

dimalsulkkaln dallalm penelitialn ini. Dengaln demikialn, halsil penelitialn tetalp memberikaln galmbalraln yalng relevaln 

mengenali falktor-falktor yalng memengalrulhi alkulntalbilitals kinerjal. 

3.3. Pengembangan Hasil Pengujian Hipotesis  

Penguljialn hipotesis dilalkulkaln ulntulk membulktikaln kebenalraln dulgalaln alwall penelitialn altalul hipotesis. 

Halsil korelalsi alntalr konstrulk diulkulr dengaln melihalt pa lth coefficient daln. tingkalt signifikalnsinyal. Tingkalt 

signifikalnsi altalul p vallu le dallalm penelitialn ini aldallalh sebesalr 0.05 altalul 5%. Penguljialn selulrulh hipotesis alkaln 

dialnallisis berdalsalrkaln halsil yalng diperoleh dalri pengolalhaln daltal paldal talbel berikult:  

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel Path 

Coefficient 

P Value Keterangan 

H1 Galyal Kepemimpinalnal  

ALku lntalbilitals 

0.045 0.328 Tidalk Signifikaln 

(Ditolalk) 

H2 Ketalaltaln Paldal Peraltulraln 

Perulndalngaln  

ALku lntalbilitals 

0.216 0.013 Signifikaln 

(Diterimal) 

H3 Sulmber Dalyal Malnu lsial  

ALku lntalbilitals 

-0.222 0.011 Signifikaln 

(Diterimal) 

H4 ALnggalraln Berbalsis Kinerjal 

 ALku lntalbilitals 

0.083 0.205 Tidalk Signifikaln 

(Ditolalk) 

H5 Evallu lalsi Kinerjal  

ALku lntalbilitals 

0.297 0.001 Signifikaln 

(Diterimal) 

(Sulmber: diolalh peneliti, 2026)  

 

3.4. Pembahasan Hipotesis Penelitian 

  

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan  terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah   

Halsil penguljialn hipotesis pertalmal (H1) menulnjulkkaln balhwal galyal kepemimpinaln tidalk berpengalrulh terhaldalp 

alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh. Nilali palth coefficient sebesalr 0,05 dengaln tingkalt signifikalnsi 0,328 

(>0,05) mengindikalsikaln balhwal hipotesis ditolalk. Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal valrialsi galya l 

kepemimpinaln pimpinaln belulm malmpul memberikaln kontribulsi nyaltal terhaldalp peningkaltaln alkulntalbilitals 
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kinerjal. ALkulntalbilitals kinerjal paldal instalnsi pemerintalh cenderulng lebih ditentulkaln oleh sistem, prosedulr, da ln 

mekalnisme kerjal formall yalng telalh ditetalpkaln dibalndingkaln oleh kalralkteristik personall pimpinaln. Jika l 

dikalitkaln dengaln Teori Institulsionall, orgalnisalsi sektor pulblik beroperalsi di balwalh tekalnaln regullaltif daln 

normaltif sehinggal lebih menekalnkaln kepaltulhaln terhaldalp altulraln ulntulk memperoleh legitimalsi (Scott, 1987). 

Halsil ini sejallaln dengaln penelitialn Kalmallial daln Firmalnsyalh (2024) sertal Pitallokal (2020), nalmuln berbedal 

dengaln Malrlinal (2022) yalng menemu lkaln pengalrulh signifikaln. 

 

2. Pengalrulh Ketalaltaln Paldal Peraltulraln Perulndalngaln  terhaldalp ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh  

Hipotesis kedulal (H2) menulnjulkkaln balhwal ketalaltaln paldal peraltulraln perulndalngaln berpengalrulh positif terhaldalp 

alkulntalbilitals kinerjal, dengaln nilali palth coefficient 0,216 daln signifikalnsi 0,013 (<0,05). ALrtinyal, semalkin 

tinggi tingkalt kepaltulhaln alpalraltulr terhaldalp regullalsi, semalkin balik alkulntalbilitals kinerjal yalng dihalsilkaln. 

Kepaltulhaln memberikaln lalndalsaln hulkulm, stalndalr kerjal, daln pedomaln pelalporaln yalng jelals sehinggal proses 

pertalnggulngjalwalbaln berjallaln terstrulktulr daln konsisten. Dallalm perspektif Teori Institulsionall, temulaln ini 

mencerminkaln aldalnyal tekalnaln koersif (coercive isomorphism), di malnal regullalsi pemerintalh mendorong 

instalnsi ulntulk menyesulalikaln diri dengaln sistem alkulntalbilitals yalng berlalkul (Malqdliyaln, 2022). Halsil ini 

konsisten dengaln penelitialn Fitrialni (2022), ALlalm, Salid daln ALbd ALziz (2019), sertal Perwiralsalri (2022), 

meskipuln berbedal dengaln Ralymaln et all. (2024) yalng menemulkaln pengalrulh tidalk signifikaln. 

 

3. Pengalrulh Kulallitals Sulmber Dalyal Malnulsial terhaldalp ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh  

Hipotesis ketigal (H3) menulnjulkkaln balhwal sulmber dalyal malnulsial berpengalrulh terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal 

dengaln nilali palth coefficient –0,222 daln signifikalnsi 0,011 (<0,05). Meskipuln signifikaln, alralh pengalrulhnya l 

negaltif. Hall ini mengindikalsikaln balhwal peningkaltaln sulmber dalyal malnulsial yalng tidalk diimbalngi dengaln 

kompetensi daln pemalhalmaln sistem alkulntalbilitals dalpalt berdalmpalk paldal penulrulnaln kulallitals 

pertalnggulngjalwalbaln kinerjal. Dallalm perspektif Teori Institulsionall, fenomenal ini dalpalt dijelalskaln melalluli 

konsep decoulpling, yalitul ketidalksinkronaln alntalral strulktulr formall daln pralktik nyaltal (Scott, 1987). ALpalraltulr 

mulngkin telalh mengikulti prosedulr aldministraltif, tetalpi belulm sepenulhnyal menginternallisalsi sulbstalnsi 

alkulntalbilitals sebalgali buldalyal kerjal. Temulaln ini sejallaln dengaln Salhalralni daln Sulhalrni (2023), Fullialntiral (2024), 

sertal Salpultral (2022), nalmuln berbedal dengaln Ralmaldhalnial daln Novialnty (2020) yalng menemulkaln pengalrulh 

positif. 

 

4. Pengalrulh ALnggalral Berbalsis Kinerjal terhaldalp ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh  

Hipotesis keempalt (H4) menulnjulkkaln balhwal alnggalraln berbalsis kinerjal tidalk berpengalrulh terhaldalp 

alkulntalbilitals kinerjal, dengaln nilali palth coefficient 0,083 daln signifikalnsi 0,205 (>0,05). Hall ini menulnjulkka ln 

balhwal peneralpaln alnggalraln berbalsis kinerjal belulm menjaldi instrulmen efektif dallalm meningkaltkaln 

alkulntalbilitals. Secalral konseptulall, sistem ini diralncalng ulntulk mengalitkaln allokalsi alnggalraln dengaln calpalialn 

kinerjal, nalmuln dallalm pralktiknyal malsih cenderulng bersifalt aldministraltif daln berorientalsi paldal penyeralpaln 

alnggalraln. Dallalm keralngkal Teori Institulsionall, kondisi ini mencerminkaln ceremoniall complialnce, di malna l 

kebijalkaln dialdopsi ulntulk memenulhi tulntultaln regullaltif talnpal implementalsi sulbstalntif (Scott, 1987). Halsil ini 

sejallaln dengaln Irlalni (2021), Halykall et all. (2024), daln Salfrialnsyalh (2019), nalmuln berbedal dengaln Boimalu l 

(2022) sertal Isralr daln Syofyaln (2022) yalng menemu lkaln pengalrulh signifikaln. 

 

5. Pengalrulh Evallulalsi Kinerjal terhaldalp ALkulntalbilitals Kinerjal Instalnsi Pemerintalh 

Halsil penguljialn hipotesis kelimal (H5) menulnjulkkaln balhwal evallulalsi kinerjal berpengalrulh positif 

terhaldalp alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh, dengaln nilali palth coefficient sebesalr 0,297 daln tingkalt 

signifikalnsi 0,001 (<0,05), sehinggal hipotesis diterimal. Temulaln ini mengindikalsikaln balhwal pelalksalnalaln 

evallulalsi kinerjal yalng sistemaltis, terulkulr, daln berkelalnjultaln malmpul meningkaltkaln kulallitals 

pertalnggulngjalwalbaln kinerjal, kalrenal instalnsi dalpalt menilali calpalialn talrget, mengidentifikalsi halmbaltaln, sertal 

memalstikaln kesesulalialn alntalral perencalnalaln daln reallisalsi progralm. Indikaltor kulesioner julgal menulnjulkkaln 

balhwal halsil evallulalsi digulnalkaln sebalgali dalsalr perbalikaln daln pengalmbilaln kepultulsaln, sehinggal mendorong 

tralnspalralnsi daln talnggulng jalwalb alpalraltulr. Jikal dikalitkaln dengaln Teori Institulsionall, temulaln ini mencerminkaln 

aldalnyal isomorfisme normaltif, yalitul dorongaln profesionallisme daln stalndalr aldministralsi pulblik yalng 

menempaltkaln evallulalsi kinerjal sebalgali pralktik yalng salh daln waljib diteralpkaln dallalm orgalnisalsi sektor pulblik 

(Scott, 1987). Dallalm konteks reformalsi birokralsi, evallulalsi kinerjal telalh terlembalgal sebalgali mekalnisme 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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pembelaljalraln daln perbalikaln berkelalnjultaln, sehinggal berkontribulsi lalngsulng terhaldalp peningkaltaln legitimalsi 

daln alkulntalbilitals instalnsi pemerintalh; halsil ini sejallaln dengaln penelitialn Balchtialr (2022), ALdalm (2022), daln 

Risqilalh (2023), meskipuln berbedal dengaln Hidalyalt (2023) yalng menemulkaln pengalrulh tidalk signifikaln 
 

4. KESIMPULAN (DISCUSSION/CONCLUSION) 
 

1. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Dengaln demikialn, valrialsi galyal kepemimpinaln yalng diteralpkaln belulm malmpul memberikaln kontribulsi 

nyaltal dallalm meningkaltkaln alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh. Hall ini menulnjulkkaln balhwa l 

alkulntalbilitals kinerjal lebih dipengalrulhi oleh sistem daln mekalnisme kerjal yalng telalh ditetalpkaln 

dibalndingkaln dengaln kalralkteristik kepemimpinaln individul. 

2. Ketaatan pada peraturan perundangan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. Dengaln demikialn, kepaltulhaln alpalraltulr terhaldalp peraltulraln yalng berlalkul memberikaln 

alralhaln daln stalndalr yalng jelals dallalm pelalksalnalaln tulgals daln talnggulng jalwalb, sehinggal malmpul 

mendorong peningkaltaln alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh. 

3. Sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Halsil ini menulnjulkkaln balhwal kulallitals alpalraltulr memiliki peraln penting dallalm mendulkulng 

pelalksalnalaln sistem alkulntalbilitals kinerjal. Meskipuln alralh pengalrulhnyal bersifalt negaltif, temulaln ini 

mengindikalsikaln perlulnyal peningkaltaln kompetensi, pengetalhulaln, daln keteralmpilaln alpalraltulr algalr 

malmpul melalksalnalkaln tulgals daln pelalporaln kinerjal secalral optimall. 

4. Anggaran berbasis kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. Hall ini menulnjulkkaln balhwal peneralpaln alnggalraln berbalsis kinerjal belulm sepenulhnya l 

menjaldi instrulmen yalng efektif dallalm mendorong peningkaltaln alkulntalbilitals kinerjal, kalrenal 

pengalnggalraln malsih cenderulng berorientalsi paldal alspek aldministraltif daln belulm sepenulhnya l 

dikalitkaln dengaln calpalialn kinerjal yalng terulkulr. 

5. Evaluasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal pelalksalnalaln evallulalsi kinerjal yalng dilalkulkaln secalral sistemaltis daln berkelalnjultaln 

malmpul meningkaltkaln pertalnggulngjalwalbaln daln tralnspalralnsi kinerjal, sehinggal berkontribulsi terhaldalp 

peningkaltaln alkulntalbilitals kinerjal instalnsi pemerintalh. 
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